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Penghasilan yang diterima oleh pengemudi ojek online merupakan potensi bagi sektor perpajakan
khususnya pajak penghasilan pasal 21. Penelitian ini menganalisis perlakuan pajak penghasilan atas
penghasilan pengemudi ojek online di PT. X. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif
dengan wawancara mendalam sebagai metode pengumpulan data. Penelitian ini menunjukan PT. X
memberikan tambahan penghasilan yang disebut sebagai bonus yang merupakan objek pajak penghasilan
pasal 21 namun PT. X belum melakukan pemotongan atas penghasilan tersebut karena pengemudi ojek
merupakan mitra perusahaan. Berdasarkan penelitian terlihat bahwa pengemudi ojek merupakan pegawai
tidak tetap berdasarkan kriteria peraturan yang berlaku, sehingga perlakuan pajak penghasilan yang tepat
pada pengemudi ojek online PT. X ialah dengan menggunakan aspek perpajakan pegawai tidak tetap yang
diatur dalam Peraturan Direktur Jendral Pajak No. PER - 16/PJ2016.

...... The earnings generated by ride sourcing ojek drivers presents an opportunity for taxation, especially by
referring to the Income Tax Article 21. This study seeks to analyze this potential tax imposition by
employing a qualitative approach based on in depth interviews as a method to collect data. This study
illustrates that PT X hands out additional incomes to its driversin the form of bonuses. While these bonuses
are subject to the Income Tax Article 21, the company has not withheld any taxes from the drivers as the
latter are considered as partners of the company. Using the criteria mentioned in prevailing regulations, this
study concludes that ojek drivers can be considered as temporary employees. Therefore, the appropriate tax
accounting for the earnings made by these drivers should be based on the tax practice for temporary
employees which isformally set out in the Regulation of the Directorate General of Taxes No. PER mdash
16 PJ 2016.
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